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Kegiatan penyaradan di luar Pulau Jawa sebagian besar dilakukan dengan

menggunakan buldozer, yang menimbulkan gangguan yang cukup besar pada tanah bekas
Jalan sarad yang dilaluinya. Gangguan yang ditimbulkannya antara lain adalah pemadatan
tanah yang pada akhirnya akan merusak struktur tanah dan erosi. Erosi yang terjadi di bekas
Jalan sarad perlu dikurangi agar lapisan top soil tetap terjaga, oleh karena itu perlu dilakukan
suatu tindakan yang dapat mengurangi erosi dan aliran permukaan di bekas jalan sarad
Menurut FAO (1999), tindakan yang dapat menurunkan erosi pada bekas jalan sarad adalah
dengan membuat cross-drain, yang merupakan suatu saluran melintang yang dibuat pada
bekas jalan sarad dengan sudut 45°. Jarak antar cross-drain ini berkurang jika kemiringan
jalan sarad bertambah, erodibilitas tanah meningkat, pemanenan dilakukan pada musim
hujan, dan pada tempat yang curah hujannya tinggi.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan
cross-drain dalam menurunkan erosi dan aliran permukaan di jalan sarad pada kelas lereng
A, B, C, dan D serta mengetahui jarak antar cross-drain yang dapat mengurangi erosi pada
bekas jalan sarad.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengukuran erosi dan
aliran permukaaan untuk suatu kejadian hujan atau masa tertentu dengan cara pengamatan
sistem petak kecil (Arsyad, 1989). Pengamatan dilakukan di empat kelas lereng yaitu kelas
lereng A (0-8%), B (8-15%), C (15-25%), dan DD (25-40%). Masing-masing kelas lereng
dibuat 3 petak ukur, di mana jarak cross-drain yang digunakan untuk setiap kelas lereng
berbeda. Jarak cross-drain yang digunakan untuk kelas lereng A adalah 25 m dan 50 m, kelas
lereng B adalah 20 m dan 30 m, kelas lereng C adalah 15 m dan 20 m dan kelas lereng D
adalah 12 m dan 16 m. Pada masing-masing kelas lereng dibuat satu petak ukur tanpa cross-
drain sebagai pembanding,

Hasil pengukuran erosi tanah dan aliran permukaan pada kelas lereng A
menunjukkan bahwa erosi tanah dan aliran permukaan yang dihasilkan oleh petak ukur

dengan jarak cross-drain 25 m adalah sebesar 0,762 ton/ha/bln atau 47,026 ton/ha/th dan



11,812 mm dengan koefisien run-off sebesar 0,513. Erosi dan aliran permukaan yang
dihasilkan oleh petak ukur tanpa cross-drain adalah sebesar 0,264 ton/ha/bln atau 16,574
ton/ha/th dengan koefisien run-off sebesar 3,626 mm.  Dibandingkan dengan besarnya
erosi yang masih dapat dibiarkan, maka petak vkur tanpa cross-drain mempunyai nilai yang
lebih rendah dari pada erosi yang masih dapat dibiarkan. Oleh karena itu untuk kelas lereng
A tidak perlu digunakan cross-drain.

Rata-rata besarnya erosi tanah dan aliran permukaan pada kelas lereng B yang terjadi
untuk petak ukur tanpa cross-drain adalah sebesar 0,455 ton/ha/bln atau 30,486 ton/ha/th dan
9,212 mm dengan koefisien rum-off sebesar 0,422. Lrosi dan aliran permukaan yang
dihasilkan oleh petak ukur dengan jarak cross-drain 20 m adalah sebesar 0,319 ton/ha/bin
atau 28,341 ton/ha/th dan 9,686 mm dengan koefisien run-off sebesar 0,380 dan petak ukur
dengan jarak cross-drain 30 m adalah sebesar 0,070 ton/ha/bln atau 4,874 ton/ha/th dengan
volume aliran permukaan sebesar 3,227 mm dan koefisien rur-off sebesar 0,151, Jika
dibandingkan dengan erosi yang masih dapat dibiarkan, terlihat bahwa semua petak ukur
mempunyail nilal yang lebih rendah dari batas erosi yang masth dapat dibiarkan sehingga
untuk kelas lereng B tidak perlu digunakan cross-drain untuk menurunkan erosi dan aliran
permukaan di jalan sarad.

Aliran permukaan dan erosi tanah pada kelas lereng C yang dihasilkan oleh petak
ukur tanpa cross-drain adalah sebesar 11,825 mm dan 0,726 ton/ha/bln atau 36,819 ton/ha/th
dengan koefisien run-off sebesar 0,567. Petak ukur dengan jarak cross-drain 20 m rata-rata
volume aliran permukaan dan berat tanah tererosi yang dihasilkan adalah 7,985 mm dan
0,398 ton/ha/bln atau 45,073 ton/ha/th dengan koefisien run-off sebesar 0,336, sedangkan
pada petak ukur dengan jarak cross-drain 15 m rata-rata volume aliran permukaan dan berat
tanah tererosi yang dihasilkan adalah 4,644 mm dan 0,056 torvha/bln atan 2,997 ton/ha/th
dengan koefisien run-off sebesar 0,242. Pada kelas lereng C ini telah terlihat adanya
pengaruh penggunaan cross-drain, karena erosi yang dihasilkan oleh petak ukur dengan jarak
cross-drain 15 m lebih rendah dari batas erosi yang masih dapat dibiarkan, sehingga dapat
dikatakan bahwa penggunaan cross-drain pada kelas lereng C ini efektif. Efektivitas cross-
drain dalam mengurangi volume aliran permukaan di jalan sarad pada jarak 20 m sebesar
32,47%, dan cross-drain dengan jarak 15 m adalah sebesar 60,81%. Pada jalan sarad yang
mempunyai cross-drain jumlah aliran permukaan yang terjadi menjadi berkurang karena
saluran yang terdapat pada cross-drain ini berfungsi untuk membuang aliran permukaan yang

mengalir di badan jalan dan menahan laju aliran permukaan. Semakin dekat jarak cross-



drain maka aliran permukaan yang dihasilkan akan semakin berkurang, karena kemampuan
cross-drain untuk menahan laju aliran permukaan semakin bertambah. Hasil yang sama
dengan kelas lereng C ini ditunjukkan pada kelas lereng D, di mana pada kelas lereng D
erosi tanah dan voiumé aliran permukaan yang terbesar dihasilkan oleh petak ukur tanpa
cross-drain dengan nilai rata-rata sebesar 7,888 ton/ha/bln atau 1211,752 ton/ha/th dan
19,964 mm dengan koefisien run-off sebesar 0,897. Sec'iangkan rata-rata berat tanah tererosi
dan volume aliran permukaan yang dihasilkan oleh petak ukur dengan jarak antar cross-drain
16 m adalah 3,019 tor/ha/bln atau 351,449 ton/ha/th dan 17,112 mm dengan koefisien run-off
sebesar 0,713. Untuk petak ukur dengan jarak cross-drain 12 m adalah sebesar 1,208
ton/ha/bln atau 170,445 ton/ha/th dan 7,606 mm dengan koefisien run-off sebesar 0,319. Pada
eross-drain dengan jarak 16 m volume aliran permukaan yang dihasilkan dapat dikurangi
sebesar 14,99% dari volume aliran permukaan tanpa cross-drain, sedangkan cross-drain
dengan jarak 12 m adalah sebesar 54,52%. Cross-drain dengan jarak 16 m dapat mengurangi
berat tanah tererosi sebesar 70,99% dan cross-drain pada jarak 12 m sebesar 85,93% dari
besarnya erosi tanpa cross-drain.

Untuk kelas lereng A dan B sebaiknya dilakukan pengamatan penggunaan cross-
drain yang dibuat secara manual. Selain itu, perlu dipertimbangkan besarnya biaya yang
dibutuhkan untuk pembuatan cross-drain dalam menentukan jarak yang paling efektif pada
masing-masing kelas lereng dan kelerengan yang digunakan lebih bervariasi agar hasil yang

didapatkan lebih akurat.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang _
Kegiatan penyaradan di luar Pulau Jawa banyak dilakukan secara mekanis, antara

lain dengan menggunakan traktor. Kegiatan penyaradan dengan menggunakan traktor ini
menimbulkan gangguan yang cukup besar pada tanah bekas jalan sarad. Gangguan yang
ditimbulkannya antara lain adalah pemadatan tanah yang pada akhimya akan merusak
struktur tanah dan meningkatkan laju erosi tanah. Tinambunan (1987) menyatakan bahwa
dampak negatif penyaradan kayu dengan menggunakan traktor dibagi menjadi tiga yaitu :
1. Kerusakan tegakan tinggal
2. Pemadatan tanah
3. Aliran permukaan dan erosi

Erosi yang terjadi pada bekas jalan sarad akan menyebabkan terkikisnya top soil
yang sangat berguna untuk pertumbuhan tanaman. Pengikisan top soil akan menghambat
pertumbuhan alami anakan pada bekas jalan sarad tersebut. Hasil penelitian Solihin
(1995) di HPH PT. Indexim Corp menunjukkan besarnya erosi pada bekas jalan sarad 3-4
bulan setelah penyaradan kayu adalah 13,767 ton/ha/th, pada bekas jalan sarad 5 tahun
setelah penyaradan kayu sebesar 3,737 ton/ha/th dan pada bekas jalan sarad 6 tahun
setelah penyaradan kayu sebesar 4,277 ton/ha/th. Hasil penelitian Idris (1996) di HPH PT.
Indexim Corp menunjukkan besarnya erosi tanah pada bekas jalan sarad 1 bulan setelah
pemanenan kayu adalah sebesar 12,173 ton/ha/th dan pada bekas jalan sarad 5 tahun
setelah pemanenan kayu adalah sebesar 0,4382 ton/ha/th.

Mengingat tingginya tingkat erosi di bekas jalan sarad terutama beberapa bulan
setelah kegiatan pemanenan kayu, maka perlu dilakukan svatu tindakan untuk mengurangi
dan meminimalkan erosi pada bekas jalan sarad. Menurut Conway (1982) pengaruh
penyaradan terhadap tanah dapat dikurangi dengan cara :

1. Menggunakan traktor low ground pressure
2. Membangun TPn yang lebih banyak untuk menghindari konsentrasi kegiatan pada
satu jalan sarad, tetapi dengan tetap menjaga bahwa penambahan jalan sarad tidak
menambah kerusakan tanah yang lebih besar
3. Berhati-hati dalam penempatan jalan sarad utama
Sedangkan menurut Elias (1994) untuk meminimalkan pengaruh pemanenan kayu

terhadap lingkungan maka peralatan penyaradan yang dipakai harus sesuai dengan kondisi



hutan dan perbaikan pada bekas jalan sarad dapat dilakukan dengan cara membuat
drainase dan penahan sedimen pada areal yaﬁg sensitif atau tanah dengan kepekaan erosi
yang tinggi agar jalan sarad tetap kering.

‘Sedangkan menurut FAQ (1999) tindakan yang dapat dilakukan untuk memulihkan
kondisi jalan sarad dan meminimalkan erosinya adalah dengan membuat cross-drain.
Cross-drain merupakan saluran yang dibuat melintang terhadap jalan sarad dengan sudut
45°, yang berfungsi untuk mengalihkan air dari jalan sarad ke dalam hutan. Dengan
pembuatan cross-drain ini diharapkan erosi yang terjadi dapat diminimalkan, sehingga top
soil pada bekas jalan sarad dapat terjaga dan pertumbuhan anakan alami pada bekas jalan
sarad dapat berlangsung dengan baik.

Menurut FAQ (1999), jarak antar cross-drain berkurang jika kemiringan jalan sarad
bertambah, erodibilitas tanah meningkat, pemanenan dilakukan pada musim hujan, dan
tempat yang curah hujannya tinggi. Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini pada
dasamya dilakukan untuk melihat kesesuaian penggunaan cross-drain dalam pemulihan

jalan sarad untuk kondisi hutan alam di Indonesia.

B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui efektivitas penggunaan cross-drain dalam menurunkan erosi dan aliran
permukaan di jalan sarad pada kelas lereng A, B, C dan D.
2. Mengetahui jarak antar cross-drain yang dapat meminimalkan erosi pada bekas jalan

sarad pada kelas lereng A, B, C dan D.



A. Letak

KONDISI UMUM LOKASI PENELITIAN

Areal HPH PT. Kulim Company terletak dalam 5 blok yaitu Muara Mahat, Sei.
Gelawan I, Sei Gelawan II, Kota Tengah dan Sei. Pakis. Secara geografis Musara Mahat
terletak pada 100°36°-100°48* BT dan 00°11°-00°18" LU, Sei Gelawan I pada 100°43°-
101°10° BT dan 00°08°-00°11" LU, Sei Gelawan II pada 100°55°-101°01° BT dan
00°12°-00°16” LU, Kota Tengah pada 100°25°-100°42" BT dan 00°46°-01°04° LU, serta
Sei Pakis pada 100°16°-100°29° BT dan 00°31°-00°49° LU.

Berdasarkan administrasi pemerintahan, Blok Muara Mahat terletak pada
Kecamatan X1l Koto Kampar, Sei Gelawan I Kecamatan Kampar Kiri, Sei Gelawan II
Kecamatan Kampar, Kota Tengah Kecamatan Rambah, dan Sei Pakis Kecamatan Rokan
IV Kabupaten Dati IT Kampar Propinsi Riau. Berdasarkan administrasi kehutanan, Blok
Muara Mahat, Sei Gelawan I dan II terletak pada BKPH Bangkinang CDK Bangkinang,
sedangkan Blok Kota Tengah dan Sei Pakis terletak pada BKPH Pasir Pangarayan CDK
Bangkinang. Berdasarkan Wilayah Manajemen DAS termasuk ke dalam DAS Kampar,
dan untuk Sei Pakis termasuk ke dalam Sub DAS Rokan Kiri dan Rokan Kanan.

B. Topografi

Berdasarkan peta rupa bumi Indonesia skala 1:50.000 lembar 0716-61, 0716-
62,0717-32, 0815-43, 0815-44, 0815-53, 0816-11, 0816-12, 0816-13, 0816-21, 0816-23,
0816-41-44, dan 0817-11 areal HPH PT. Kulim Company terletak pada ketinggian 15-
1.040 m dpl dengan ketinggian rata-rata £ 300 m dpl. Kelerengan areal pada masing-

masing blok dapat dilihat pada Tabel 1 berikut :
Tabel 1. Luas (ha) Kelas Kelerengan Lahan pada Setiap Blok Areal HPH PT. Kulim

Company
Lereng Blok Total
Kelas | Kemiringan Sei Sei Kota Sei Ha Yo
(%) Gelawan | Gelawan Tengah Pakis
1 IT

A <§ 0 0 15870 2800 18670 16.3
B 8-15 4900 0 2530 7610 15040 13.2
C 15-25 15163 1074 4115 8730 29082 25.5
D 25-40 39400 2705 630 7440 50225 44
E >40 1100 0 0 0 1100 1.0

Total 60563 3779 23195 26580 | 114.117




C. Geologi dan Tanah

I. Geologi
Menurut peta geologi skala 1:250.000 lembar PKU (Puslitbang Geologi,1982)

termasuk ke dalam 6 formasi geologi yaitu formasi aluvium muda, aluvium tua,
minas, petani telisa dan sihapas.

2. Tanah
Berdasarkan peta tanah eksplorasi Propinsi Dati I Riau Skala 1:625.000 jenis

tanahnya didomonasi oleh jenis Podsolik Merah Kuning, Latosol dan Organosol.
Kelas kepekaan tanah terhadap erosi dengan mengacu pada lampiran Keputusan
Menteri Pertanian No. 837/Kpts/Um/11/80 jenis tamah latosol, podsolik merah
kuning, dan organosol kelas kepekaannya masing-masing adalah 2 (agak peka)4
(peka) dan 5 (sangat peka).

D. Iklim
Menurut Schmidt-Ferguson iklim areal HPH PT. Kulim Company termasuk ke

dalam tipe A dengan Q sebesar 6,796%, dan bulan basah hampir terjadi sepanjang tahun.
Sedangkan menurut Koppen termasuk ke dalam tipe Afa (iklim hujan tropis).
Berdasarkan data parameter klimatik suhu udara maksimum 31°-33°C dan suhu
minimum 21°-23°, dengan suhu ratarata 25°-26°, serta kelembaban nishi 8 1-84%.
Curah hujan tertinggi pada Bulan November + 260,80 mm dengan hari hujan # 20 hari,
curah hujan terendah pada Bulan Juni * 79,8 mm dengan hari hujan + 8 hari. Intensitas

hujan rata-rata + 11,51 mm/hh dengan curah hujan rata-rata 1964,27 mm/th dan hari

hujan rata-rata = 170 hari/th.



BAHAN DAN METODE

A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di HPH PT. Kulim Company Unit II Sei Pakis Kabupaten Dati II

Kampar Propinsi Riau, pada bulan September ~ Oktober 1999.

B. Obyek Pengamatan
Pengamatan dilakukan di bekas jalan sarad. Untuk keseragaman data yang diperoleh,

Jalan sarad yang dipilih sebagai obyek pengamatan terletak pada RKT 1999/2000, dengan jenis

tanah podsolik merah kuning.

C. Alat dap Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain shunto clinometer untuk

mengukur kemiringan areal, plastik sebagai pembatas aliran permukaan pada petak ukur, alat
penakar curah hujan, 12 buah drum untuk menampung aliran permukaan dan erosi tanah,

buldozer CAT D7G untuk membuat cross-drain, tally sheet, alat tulis, dan peralatan Jainnya

D. Jenis Data yang Dikumpulkan

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini antara lain adalah curah hujan, kemiringan
jalan sarad, jarak antara cross-drain, besarnya aliran permukaan dan crosi tanah yang terjadi
pada bekas jalan sarad.

Pengumpulan data dilakukan pada beberapa petak ukur, di mana pada masing-masing

petak ukur diukur volume aliran permukaan (air + tanah) yang terjadi tiap kejadian hari hujan.

E. Rancangan Pengamatan
Pengamatan dilakukan pada 4 kelas lereng, yaitu kelas lereng A (0-8%), B (8-15%),
C (15-25%), dan D (25-40%). Masing-masing kelas lereng dibuat 3 petak ukur dan setiap npetak
ukur dilakukan 6 pengamatan kejadian hujan. Jarak yang digunakan pada masing-masing petak
ukur berbeda. Penentuan jarak antar cross-drain pada masing-masing kelas lereng dihitung

dengan menggunakan pendekatan dari beberapa persamaan yaitu :



1. Ramser (1945)
Untuk daerah beriklim basah dengan tanah agak peka erosi,
Jarak vertikal (V) = 0,3 (8/3+2)
Di mana S adalah kemiringan lereng dalam persen

2. Hudson (1971) '

- Federasi Rhodesia dan Nyasaland, VI = 0,3 (S+ )/2, di mana f adalah konstanta yang
nilainya bervariasi dari 3 sampai 6 tergantung erodibilitas tanah.

- Alrika, VI = 0,3 (§8/a + b), di mana a adalah konstanta yang nilainya berkisar dari 1,5
untuk daerah bercurah hujan rendah sampai 4 untuk daerah bercurah hujan tinggi, dan b
adalah konstanta yang nilainya berkisar dari 1 untuk tanah yang kepekaan erosinya
tinggi sampai 3 untuk tanah yang kepekaan erosinya rendah

- Israel, VI=S8/10+2

3. Metode US-SCS (Schwab et al., 1981)
VI =103 (XS +Y), di mana X adalah konstanta penyebaran geografi curah hujan dan Y
adalah konstanta yang dipengaruhi oleh erodibilitas dan penutup tanah.
Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus di atas diperoleh jarak horizontal antar cross-
drain dengan menggunakan persamaan berikut :

HI=VIx 100
S
Kisaran jarak cross-drain untok masing-masing kelas lereng adalah :

*» Kelaslereng A : 19,5m — 60m

* Kelaslereng B: 14,5m - 26,67m
*  Kelaslereng C: 12,86m ~ 19,52m
= KelaslerengD: 12,45m — 16,8m

Jarak masing-masing cross-drain yang digunakan di dalam penelitian ini untuk masing-

masing kelas lereng disajikan pada Tabel 2, Tabel 3, Tabel 4, dan Tabel 5 berikut.



Tabel 2. Jarak Antar Cross-drain pada Kelas Lereng A

Pengamatan
Jarak Antar Cross-drain (m)
1 2 3 4
Kontrol
A 25m
50m
Tabel 3. Jarak Antar Cross-drain pada Kelas Lereng B
Pengamatan
Jarak Antar Cross-drain (m)
1 2 3 4
Kontrol
B 30m
20m
Tabel 4. Jarak Antar Cross-drain pada Kelas Lereng C
Pengamatan
Jarak Antar Cross-drain (m}
1 2 3 4
Keontrol
C 20m
15m
Tabel 5. Jarak Antar Cross-drain pada Kelas Lereng D
Pengamatan
Jarak Antar Cross-drain (m)
1 2 3 4
Kontrol
D 16 m

I1Zm




F. Metode Penelitian

Untuk mengukur aliran permukaan dan erost digunakan metode pengukuran erosi dan

aliran permukaan untuk suatu kejadian hujan atau masa tertentu dengan cara pengamatan sistem

petak kecil (Arsyad, 1989).

G. Pelaksanaan di Lapangan

G. 1 Pembuatan Cross-drain

Cross-drain dibuat pada 4 kelas lereng, di mana pada masing-masing kelas lereng dibuat
2 macam jarak cross-drain. Langkah-langkah pembuatan cross-drain adalah sebagai berikut :
0 Bekas jalan sarad digali dengan sudut 45° terhadap jalan sarad

 Ukuran cross-drain yang dibuat adalah : lebar 1,5m, dalam 30 cm dari permukaan  jalan

sarad
0 Pada bagian bawah cross-drain (bagian bawah lereng) dibuat guludan setinggi 30 cm dari

permukaan tanah

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut :

jalan sarad

jalan ;
sarad

Keterangan : a= 30 cin

b= 30cm ross fall 1-3%
¢ = cross-fall 1-3% <cx

Gambar 1. Penampang Melintang Cross-drain



Jalan sarad
/
]

45%]

Gambar 2. Penempatan Cross-drain di Jalan Sarad

G.2 Pengukuran Erosi dan Aliran Permukaan
Petak ukur dibuat pada bekas jalan sarad yang ditempatkan pada masing-masing kelas
lereng, dengan adanya cross-drain dan tanpa adanya cross-drain (kontrol). Untuk jalan sarad
yang mempunyai cross-drain, maka petak ukur ditempatkan di antara cross-drain. Ukuran
petak ukur yang dibuat disesuaikan dengan jarak antar cross-drain, untuk jalan sarad yang
mempunyai jarak antar cross-drain < 25 m. Sedangkan untuk jalan sarad yang mempunyai
jarak antar cress-drain 2 25 m, maka ukuran petak ukur yang dibuat adalah 22 m x 2 m.

Tahapan pengukuran erosi dan penempatan peralatan yang digunakan di lapangan adalah

sebagai berikut :

G.2.1 Pengukuran Curah Hujan

Pengukuran curah hujan dilakukan dengan cara mengukur curah hujan yang
terlampung dalam tabung penakar air hujan pada setiap kejadian hujan. Alat penakar curah

hujan ditempatkan di lokasi pengamatan.

G.2.2 Pengukuran Erosi 7

777777 Pengukuran efosi dilakukan dengan mengukur aliran permukaan (air -+ tanah tererosi)

yang terdapat di dalam drum penampung. Pada bagian bawah petak ukur dibuat lubang

sebanyak 7 buah dengan jarak dan ukuran yang sama dan pada lubang yang di tengah

dibubungkan dengan pipa menuju drum penampung. Drum penampung diletakkan pada
wjung dari petak ukur, yaitu di bagian bawah lereng dari areal bekas jalan sarad.

Pada areal yang dijadikan petak ukur diberikan penghalang/pembatas yang terbuat

dari plastik yang tebal dengan tinggi + 20 cm dari permukaan tanah, yang berfungsi untuk

menjaga agar tanah yang lererosi tidak keluar dari petak ukur. Untuk mengukur berat tanah
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yang tererosi dinyatakan dalam satuan berat kering dengan satuan gr/luas petak ukur/hari
hujan. Aliran permukaan (air + tanah) yang terdapat di dalam drum diaduk terlebih dahulu
agar air dan tanah tercampur sebelum diukur volumenya. Kemudian contoh air yang
terdapat di dalam drum diambil untuk mengetahui berat kering tanah yang tererosi. Berat

kering tanah tererosi didapatkan dengan memanaskan contoh tanah di dalam oven.

H. Pengolahan Data
Berat total tanah yang tererosi dihitung dengan rumus sebagai berikut :
G =7G
Di mana :
G, = total berat kering tanah tererosi (gr/luas petak ukur/hari hujan)
Gy = berat kering tanah tererosi dalam drum penampung (gr/luas petak ukur/hari  hujan),
dikalikan dengan 7 (tujuh) disesuaikan dengan jumlah lubang yang terdapat pada petak

ukur erosi.

Untuk menghitung berat kering dari tanah yang tererosi dalam drum penampung adalah
sebagai berikut :
- Mengukur seluruh volume aliran permukaan (tanah +air) dari drum penampung, misalnya X
ml.
- Mengambil contoh aliran permukaan (tanah -air) yang telah diukur, misalnya Y mi.
- Contoh aliran permukaan (tanah +air) dipanaskan di dalam oven sehingga didapatkan berat
kering contoh tanah, misalnya Z gr.
- Berat kering tanah dalam drum penampung dihitung dengan rumus ;
G, =Z/Yx X



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran erosi tanah dan aliran permukaan selama penelitian dilaksanakan

pada masing-masing petak ukur pengamatan erosi dilakukan berdasarkan banyaknya kejadian

hari hujan.

A. Besarnya Aliran Permukaan dan Erosi Tanah serta Efektivitas Penggunaan Cross-
drain pada Kelas Lereng A
Hasil pengukuran erosi tanah dan aliran permukaan pada kelas lereng A dapat
dilihat pada Tabel 7 berikut,

Tabel 7. Besarnya Erosi Tanah dan Aliran Permukaan pada Kelas Lereng A untuk
Masing-masing Jarak Cross-drain

No CH Aliran Permukaan (mm) ﬁ:::/iht;[l;?:)

(mm) Kontrol 50 m 25 m Kontrol 50 m 23 m

1 5,48 0,784 0,588 0,784 0,683 0,095 0,133

2 13,04 2,352 3.528 9,212 0,269 0,284 0,948

3 23,43 4,704 8.232 17,248 0,302 0,289 0,698

4 37,93 5,880 10,976 17,248 0,327 0,721 1,021

5 20,34 2,548 4,900 9,918 0,191 0,375 0,725

6 30,53 5,488 9,408 16,464 0,412 0,438 1,044
Rata-rata - 3,626 6,272 11,812 0,264 0,367 0,762

Pendugaan erosi per tahun dihitung dengan menggunakan persamaan regresi

hubungan curah hujan dan erosi. Persamaan regresi yang diperoleh untuk petak ukur

o tanpa cross-drain adalah y = 0,0924 + 0,0079x dengan nilai R? sebesar 64,81%.
Persamaan regresi yang diperoleh untuk petak ukur dengan jarak cross-drain 50 m
adalah v = 0,0118 + 0,1659x dengan R? sebesar 86,72%, dan persamaan regresi yang
digunakan untuk menduga erosi per tahun untuk cross-drain dengan jarak 25 m adalah
y=0,0797 + 0,0508x dengan nilai R* sebesar 58,18%.

Erosi tanah yang terbesar dihasilkan pada petak ukur dengan jarak antara cross-
drain 25 m dengan nilai rata-rata 0,762 ton/ha/bln atau 47,026 ton/ha/th dengan volume
aliran permukaan sebesar 11,812 mm, sedangkan nilai erosi yang terkecil dihasilkan
oleh petak ukur tanpa cross-drain dengan nilai rata-rata 0,264 ton/ha/bin atau 16,574

ton/ha/th dengan volume aliran permukaan sebesar 3,626 mm.



Nilai-nilai di atas menunjukkan untuk kelas lereng A sebaiknya tidak perlu
digunakan cross-drain sebagai tindakan untuk mengurangi erosi pada bekas jalan sarad,
karena erosi yang dihasilkan oleh petak ukur tanpa cross-drain lebih kecil dari pada
petak ukur dengan cross-drain. Harjdowigeno dalam Arsyad (1989) menetapkan
besariya erosi yang masih dibiarkan untuk tanah di Indonesia adalah sebesar 2,5 mm/th
atau sebesar 35 ton/ha/th. Berdasarkan nilai erosi yang masih dapat dibiarkan ini,
terlihat bahwa petak ukur tanpa cross-drain mempunyai nilai yang yang lebih kecil dari
pada besarnya erosi yang masih dapat dibiarkan, sedangkan petak ukur yang mempunyai
cross-drain mempunyai nilai yang lebih besar dari erosi yang masih dapat dibiarkan.
Dengan demikian, maka pada kelas lereng A ini penggunaan cross-drain tidak efektif
dalam menurunkan erosi pada bekas jalan sarad, karena dengan adanya cross-drain
besar erosi yang terjadi menjadi meningkat dan lebih besar dari pada erosi yang masih
dapat dibiarkan.

Berdasarkan perhitungan koefisien run-off pada kelas lereng A, terlihat bahwa
koefisien run-off menunjukkan kecendrungan yang sama dengan erosi yang dihastlkan
oleh masing-masing petak ukur. Besarnya nilai koefisien run-off yang terjadi pada
masing-masing jarak cross-drain di kelas lereng A dapat dilihat pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Koefisien Aliran Permukaan pada Kelas Lereng A untuk Masing-masing Jarak
Cross-drain

Jarak Cross-drain

No Kontrol 50 m 25 m

1 0,143 0,107 0,143

2 0,180 0,271 0,706

3 0,201 0,351 0,744

4 0,155 0,289 0,455

5 0,125 0,241 0,488

6 0,180 0,311 0,539
Rata-rata 0,164 0,262 0,513

Dari Tabel 8 di atas terlihat bahwa semakin dekat jarak cross-drain nilai koefisien
run-off yang dihasilkan pada masing-masing petak ukur semakin meningkat. Menurut
Arsyad (1989), koefisien run-off didefinisikan sebagai nisbah antar puncak laju aliran
permukaan terhadap intensitas hujan. Jika nilai koefisien run-off tinggi maka curah hujan
yang mengalir di jalan sarad sebagai aliran permukaan tinggi pula. Berdasarkan nilai
koefisien run-offiya ini, maka sebaiknya pada kelas lereng A ini tidak digunakan cross-

drain, karena dengan berkurangnya jarak cross-drain maka aliran permukaan yang



terjadi pada jalan sarad semakin meningkat. Besarnya koefisien run-off dan erosi tanah

yang dihasilkan pada kelas lereng A dapat dilihat pada Gambar 3 berikut.

0.8+
0.7
0.6+
0.5
0.4 .
0.3 = ;:;
0.1{ | |
0 / T T T Y
kontrol A-50m A-25m
Jarak Cross-drain
El'osi (ton/ha/bln) [JKoef. Run-off’

Gambar 3. Berat Tanah Tererosi dan Koefisien Run-off pada Kelas
Lereng A untuk Masing-masing Jarak Cross-drain

Dari Gambar 3 di atas dapat terlihat bahwa untuk kelas lereng A tidak efektif
digunakan cross-drain, karena nilai erosi dan koefisien run-off yang dihasilkan oleh
petak ukur dengan cross-drain lebih besar dari pada petak ukur tanpa cross-drain. Hal
ini terjadi karena pada jalan sarad tanpa cross-drain permukaannya tidak terganggu,
Sedangkan pada jalan sarad yang mempunyai cross-drain, diduga proses kegiatan
pembuatan cross-drain yang menggunakan buldozer akan menyebabkan terjadinya
pemadatan tanah. Pemadatan tanah ini akan mempengaruhi besarnya aliran permukaan
dan erosi tanah yang terjadi pada jalan sarad. Sehingga dengan semakin dekat jarak
antar cross-drain, maka intensitas jalan yang dilalui oleh dul/dozer akan semakin
bertambah dan tanah akan semakin padat, yang pada akhirnya akan menyebabkan aliran
permukaan dan erosi tanah akan semakin besar. Selain itu, pada kelas lereng A ini
diduga dampak pembuatan cross-drain lebih besar dari pada pengaruh penggunaan
cross-drain, sehingga pengaruh cross-drain dalam menurunkan aliran permukaan pada

bekas jalan sarad tertutup oleh dampak yang terjadi.
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B. Besarnya Aliran Permukaan dan Erosi Tanah serta Efektivitas Penggunaan Cross-

drain pada Kelas Lereng B
Hasil pengukuran erosi dan aliran permukaan pada kelas lerang B dapat dilihat

pada Tabel 9 di bawah ini.

Tabel 9. Besarnya Erosi Tanah dan Aliran Permukaan pada Kelas Lereng B unfuk
Masing-masing Jarak Cross-drain

Erosi tanah
. CH Aliran Permukaan (mm) (ton/ha/bin)
No (mm)

Kontrol 30 m 20m Kontrol 30 m 20 m
1 5,48 0,980 0,862 0.958 0,031 0,018 0,025
2 13,04 5,880 2,740 4,791 0,495 0,153 0,443
3 2343 8,624 3.606 5,247 0.216 0,048 0,272
4 37,93 11,368 5,880 11,978 0,714 0,098 0,740
5 20,34 18,424 1,568 20,123 0,787 0,026 0,158
6 30,53 9,996 4,704 1,109 0,485 0,078 0,276
Rata-rata - 9,212 3,227 8.034 0,455 0,070 0,315

Dari Tabel 9 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata besarnya erosi tanah yang terjadi
untuk petak ukur tanpa cross-drain adalah sebesar 0,455 ton/ha/bln atau 30,486 ton/ha/th
dengan volume aliran permukaan sebesar 9,212 mm. Sedangkan untuk petak ukur
dengan jarak cross-drain 20 m adalah sebesar 0,319 ton/ha/bln atau 28,341 ton/ha/th
dengan volume aliran permukaan sebesar 9,686 mm, dan petak ukur dengan jarak cross-
drain 30 m adalah 0,070 ton/ha/bln atau 2,508 ton/ha/th dengan volume aliran
permukaan sebesar 3,227 mm. Jika erosi tanah yang dihasilkan pada kelas lereng B
dibandingkan dengan erosi yang masih dapat dibiarkan yaitu sebesar 35 ton/ha/th,
terlihat bahwa erosi yang dihasilkan dari hasil pengamatan untuk semua petak ukur
mempunyai nilai yang lebih kecil dari erosi yang masih dapat dibiarkan. Hal ini
menunjukkan, sebaiknya pada kelas lereng B tidak perlu digunakan- cross-drain sebagai
tindakan untuk menurunkan erosi pada bekas jalan sarad, karena erosi yang dihasilkan
oleh masing-masing petak ukur baik yang mempunyai cross-drain maupun tanpa cross-
drain masih berada di bawah batas erosi yang masih dapat dibiarkan.

Persamaan regresi yang diperoleh pada kelas lereng B untuk petak ukur tanpa
cross-drain adalah y = 0,0412 + 0,0157x dengan nilai R? sebesar 59,25%. Persamaan
regresi yang diperoleh untuk petak ukur dengan jarak cross-drain 30 m adalah y =

0,0026x — 0,0077 dengan R? sebesar 86,68%, dan persamaan regresi yang digunakan



untuk menduga erosi per tahun untuk cross-drain  dengan jarak 20 m adalah
y =0,0150x - 0,0086 dengan nilaj R? sebesar 50,03%.

Koefisien aliran permukaan yang terjadi pada kelas lereng B juga menunjukkan
kecenderungan yang sama dengan erosi yang dihasilkannya. Besarnya koefisien aliran
permukaan pada kelas lereng B untuk masing-masing jarak cross-drain disajikan pada
Tabel 10 berikut.

Tabel 10. Koefisien Aliran Permukaan pada Kelas Lereng B untuk Masing-masing
Jarak Cross-drain

No Jarak Cross-drain

Kontrol 30 m 20 m

1 0,179 0,157 0,175

2 0,451 0,210 0,367

3 0,368 0,154 0,395

4 0,300 0,155 0,316

5 0,906 0,077 0,989

6 0,327 0,154 0,036
Rata-rata 0,422 0,151 0,380

Dari Tabel 10 di atas, terlihat bahwa koefisien run-off yang terbesar dihasilkan
oleh petak ukur tanpa cross-drain dengan nilai rata-rata sebesar 0,368 dan yang terkecil
dihasilkan oleh petak ukur dengan jarak cross-drain 30 m dengan nilai rata-rata sebesar
0,154. Dari koefisien run-off yang dihasilkan pada kelas lereng B ini terlihat bahwa
penggunaan c¢ross-drain tidak efektif karena pada petak ukur dengan jarak cross-drain
yang dekat koefisien run-offiya lebih besar dari pada petak ukur dengan jarak cross-
drain yang jauh. Besarmya berat tanah tererosi dan koefisien run-off yang terjadi pada

kelas lereng B untuk masing-masing jarak cross-drain dapat dilihat pada Gambar 4

berikut.
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Gambar 4. Berat Tanah Tererosi dan Koefisien Run-gff pada Kelas
Lereng B untuk Masing-masing Jarak Cross-drain

Dari Gambar 4 di atas terlihat bahwa petak ukur tanpa cross-drain menghasiltkan

erosi dan koefisien run-off yang lebih besar dari pada petak ukur dengan cross-drain,

dan petak ukur dengan jarak cross-drain yang lebih jauh (30 m) menghasilkan erosi dan

koefisien run-off yang lebih kecil dari pada petak ukur dengan jarak cross-drain 20 m.

Pada petak ukur yang mempunyai jarak antar cross-drain 30 m dan 20 m telah terlihat

adanya pengaruh penggunaan cross-drain. Pada petak ukur yang mempunyai cross-

drain erosi dan aliran permukaan yang terjadi berkurang jika dibandingkan dengan petak

ukur tanpa cross-drain. Namun, karena erosi yang dihasilkan pada petak ukur tanpa

cross-drain dan petak ukur dengan jarak antar cross-drain 30 m dan 20 m lebih kecil

dari pada erosi yang masih dapat dibiarkan, maka pembuatan cross-drain tidak

diperlukan.

C. Besarnya Aliran Permukaan dan Erosi Tanah serta Efektivitas Penggunaan Cross-

drain pada Kelas Lereng C

Besarnya erosi tanah dan aliran permukaan yang dihasilkan pada kelas lereng C

untuk petak ukur tanpa cross-drain, cross-drain dengan jarak 15 m dan cross-drain

dengan jarak 20 m disajikan pada Tabel 11 berikut.
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Tabel 11. Besarnya Erosi Tanah dan Aliran Permukaan pada Kelas Lereng C untuk
Masing-masing Jarak Cross-drain

. Erosi tanah
No CH_ Aliran Permukaan (mm) (ton/ha/bln)
(mm) Kontrol 20m I5m Kontrel 20 m 1I5m
1 548 0,784 1,198 1,327 0,042 0,041 0,028
2 13,04 14,504 2,396 6,302 0,800 0,164 0,103
3 23,43 11,368 11,019 5,308 0,595 0,551 0.051
4 37.93 13,720 12,936 6,302 0,836 0,761 0.070
3 20,34 18,032 8,145 2,985 1,338 0,247 0.018
G 30,53 12,544 i2,217 5,639 0,724 0,626 0.G46
Rata-rata - 11,825 7,985 4,644 0,726 0,398 0,056

Persamaan regresi yang diperoleh pada kelas lereng C untuk menduga besarnya
erosi per tahun pada petak ukur tanpa cross-drain adalah y = 0,2029 + 0,018x dengan
nilai R? sebesar 52,07%. Persamaan regresi yang diperoleh untuk petak ukur dengan
Jjarak cross-drain 20 m adalah y = 0,0237x — 0,1173 dengan R? sebesar 92.96%. dan
persamaan regresi yang digunakan untuk menduga erosi per tahun untuk cross-drain
dengan jarak 15 m adalah y =0,0109 + 0,0015x dengan nilai R* sebesar 64,79%.

Aliran permnukaan dan erosi tanah terbesar dihasilkan oleh petak ukur tanpa cross-
drain dengan nilai rata-rata sebesar 11,825 mm dan 0,726 ton/ha/bln atau sebesar 36.819
ton/ha/th. Untuk petak ukur dengan jarak cross-drain 20 m rata-rata volume aliran
permukaan dan berat tanah tererosi yang dihasilkan adalah 7,985 mm dan 0.398
ton/ha/bln atau sebesar 45,073 ton/ha/th, sedangkan pada petak ukur dengan jarak cross-
drain 15 m rata-rata volume aliran permukaan dan berat tanah tererosi yang dihasilkan
adalah 4,644 mm dan 0,056 ton/ha/bln atau 2,797 ton/ha/th. Jika dibandingkan dengan
besar erosi yang masih dapat dibiarkan, pada kelas lereng C ini terlihat bahwa erosi yang
dihasilkan oleh petak ukur tanpa Vcross~drain 4dan petak ukur dengan jarak cross-drain
20 m mempunyai nilai yang lebih tinggi dari pada batas erosi yang masih dapat
dibiarkan. Sedangkan petak ukur dengan jarak cross-drain 15 m erosi vang
dihasilkannya lebih rendah dari erosi yang masih dapat dibiarkan. Tujuan pembuatan
cross-drain adalah untuk menurunkan erosi dan aliran permukaan yang terjadi pada
bekas jalan sarad. Pada kelas lereng C ini pembuatan cross-drain dengan jarak 15 m
dapat menurunkan berat tanah yang tererosi schingga lebih rendah dari pada batas erosi
yang masih dapat dibiarkan, oleh karena itu penggunaan cross-drain pada kelas lereng C

dapat dikatakan efektif.
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Besarnya koefisien aliran permukaan untuk masing-masing jarak cross-drain pada kelas
lereng C disajikan pada tabel 12 berikut.

Tabel 12. Koefisien Aliran Permukaan pada Kelas Lereng C untuk Masing-masing
Jarak Cross-drain

Jarak Cross-drain
No Kontrol 20 m 15m
1 0,143 0,218 0,242
2 1,112 0,184 0,483
3 0,485 0,470 0,227
4 0,362 0,341 0,166
5 0,887 0,400 0,147
6 0,411 0,400 0,185
Rata-rata . 0,567 0,336 0,242

Dari Tabel 12 di atas terlihat bahwa koefisien run-off yang dihasilkan pada kelas
lereng C ini juga menunjukkan kecenderungan yang sama dengan erosi tanah yang
dihasilkan, di mana semakin dekat jarak cross-drain maka koefisien run-offiya akan
semakin kecil. Nilai koefisien run-off untuk petak ukur tanpa eross-drain pada kelas
lereng C ini adalah 0,567. Sedangkan petak ukur dengan jarak cross-drain 20 m adalah
0,336 dan petak ukur dengan jarak cross-drain 15 m adalah 0,242. Jika nilai koefisien
run-offnya semakin kecil maka jumlah curah hujan yang mengalir sebagai aliran
permukaan pada jalan sarad akan semakin berkurang, dan sebaliknya jika nilai koefisien
run-off semakin besar maka jumlah curah hujan yang mengalir sebagai aliran permukaan
pada jalan sarad akan meningkat pula. Berdasarkan nilai koefisien run-offnya maka
penggunaan cross-drain pada kelas lereng C ini telah terlihat efektif, karena dengan
adanya cross-drain koefisien run-off yang dihasilkannya semakin kecil.

Besarnya berat-tanah yang tererosi dan koefisien aliran permukaan-pada kelas lereng C

untuk setiap jarak cross-drain dapat dilihat pada Gambar 5 berikut.
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Gambar 5. Berat Tanah Tererosi dan Koefisien Run-off pada Kelas
Lereng C

Dari Gambar 5 di atas terlihat bahwa berat tanah tererosi dan koefisien run-off
yang dihasilkan oleh petak ukur tanpa cross-drain lebih besar dari pada petak ukur yang
mempunyai cross-drain. Pada kelas lereng C ini pengaruh penggunaan cross-drain
telah terlihat, sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan cross-drain pada kelas lereng
C efektif dalam menurunkan aliran permukaan dan erosi tanah, Jarak yang sebaiknya
digunakan untuk menurunkan erosi dan aliran permukaan pada kelas lereng C adalah
15 m. Menurut FAO (1999) jarak maksimum antar cross-drain yang baik untuk
kemiringan lereng 20-24% adalah 20 m. Efektivitas cross-drain dalam mengurangi
volume aliran permukaan di jalan sarad pada jarak cross-drain 15 m adalah sebesar
60,81%.

Pada jalan sarad yang mempunyai cross-drain jumlah aliran permukaan yang
terjadi menjadi berkurang karena saluran yang terdapat pada cross-drain ini berfungsi
untuk membuang aliran permukaan yang mengalir di badan jalan dan menahan laju
aliran permukaan. Selain itu, pada bagian bawah lereng terdapat guhidan yang berfungsi
untuk menahan aliran permukaan agar jangan sampai meluap dari saluran yang dibuat.
Pada cross-drain dengan jarak 15 m, aliran permukaan yang dihasilkan akan semakin
berkurang karena kemampuan eross-drain untuk dapat menahan laju aliran permukaan
semakin bertambah. Hal ini disebabkan pada jarak cross-drain yang dekat aliran
permukaan akan mendapatkan hambatan yang lebih banyak, sehingga kecepatannya
akan semakin berkurang dan kemampuan air untuk mengikis tanah pada permukaaan

jalan sarad akan semakin berkurang pula, akibatnya jumlah tanah yang terangkut oleh air



semakin berkurang. Dengan berkurangnya kecepatan aliran permukaan, maka volume
aliran permukaan yang mengalir pada jalan sarad akan berkurang sehingga
menyebabkan nilai koefisien run-off yang dihasilkan akan semakin kecil. Selain itu,
kecepatan aliran permukaan yang semakin berkurang akan menyebabkan jumlah air

vang dapat terinfiltrasi ke dalam tanah semakin besar.

D. Besarnya Aliran Permukaan dan Erosi Tanah serta Efektivitas Penggunaan Cross-

drain pada Kelas Lereng D

Hasil pengamatan volume aliran permukaan dan berat tanah tererosi pada kelas

lereng D adalah sebagai berikut.

Tabel 13. Besarnya Erosi Tanah dan Aliran Permukaan pada Kelas Lereng D untuk
Masing-masing Jarak Cross-drain

Al p L Erost tanah
No CH iran Permukaan (mmj) (ton/ha/bln)
(mm) Kontrol 16 m 1Zm Kontrol 16 m 12m
1 548 1,986 0,856 1,294 0,180 0,173 0,083
2 13,04 16,457 11,673 1,897 2,701 1,856 0,260
3 2343 15,457 19,758 1,04¢ 2,545 2,823 1,446
4 37,93 29,064 29,555 14,661 21,653 6,660 3,035
5 20,34 28,740 16,199 13,798 5,398 2,360 0,591
6 30,53 28,078 24,6311 12,936 | 14,849 4,243 1,826
Rata-rata - 19,964 17,112 7,606 7,888 3,019 1,208

Persamaan regresi yang diperoleh pada kelas lereng D untuk menduga besarnya
erosi per tahun pada petak ukur tanpa cross-drain adalah y = 0,656x - 6,410 dengan
nilai R? sebesar 82,05%. Persamaan regresi yang diperoleh untuk petak ukur dengan
jarak cross-drain 16 m adalah y = 0,1851x - 1,0153 dengan R? sebesar 95,05%, dan
persama‘an. regresi yaﬁg digunakan untuk menduga erosir per tahun untuk cross-drain
dengan jarak 12 m adalah y = 0,0919x - 0,7950 dengan nilai R sebesar 91,20%.

Erosi tanah yang tertinggi dihasilkan oleh petak ukur tanpa cross-drain dengan
nilai rata-rata sebesar 7,888 ton/ha/bln atau sebesar 1211,253 ton/ha/th dengan volume
aliran permukaan sebesar 19,964 mm. Hal ini disebabkan pada kelas lereng D aliran
permukaan yang terjadi mempunyai kecepatan yang tinggi terutama pada saat curah
hujannya tinggi. Kecepatan aliran permukaan yang tinggi ini akan menyebabkan
permukaan tanah yang terkikis dan terangkut oleh air akan semakin besar.

Rata-rata berat tanah tererosi dan volume aliran permukaan yang dihasilkan oleh

petak ukur dengan jarak antar cross-drain 16 m adalah 3,019 ton/ha/bln atau 351,449
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ton/ha/th dengan volume aliran permukaan sebesar 17,112 mm. Pada jarak 16 m ini
volume aliran permukaan dan berat tanah tererosi yang dihasilkan dapat dikurangi
sebesar 14,99% dari volume aliran permukaan tanpa cross-drain dan 70,99% dari berat
tanah tererosi yang dihasilkan petak ukur tanpa cross-drain. Petak ukur dengan jarak
cross-drain 12 m menghasilkan rata-rata berat tanah tererosi sebesar 1,208 ton/ha/bln
atau sebesar 170,495 ton/ha/th dengan volume aliran permukaan sebesar 7,606 mm.
Cross-drain dengan jarak 12 m ini dapat mengurangi volume aliran permukaan dan
berat tanah tererosi sebesar 54,52% dari volume aliran permukaan yang dihasilkan oleh
petak ukur tanpa cross-drain dan 85,932% dari berat tanah tererosi yang dihasilkan oleh
petak ukur tanpa cross-drain. Pada kelas lereng D ini terlihat bahwa pembuatan cross-
drain dapat mengurangi erosi dan aliran permukaan yang terjadi pada jalan sarad. Jika
dibandingkan dengan nilai erosi yang masih dapat dibiarkan, erosi yang terjadi untuk
semua petak ukur mempunyai nilai yang lebih tinggi dari pada erosi yang masih dapat
dibiarkan, sehingga penggunaan cross-drain pada kelas lereng D ini masih belum dapat
menurunkan erosi hingga di bawah batas erosi yang masih dapat dibiatkan. Namun
pembuatan cross-drain telah mampu menurunkan erosi yang cukup besar jika
dibandingkan dengan petak ukur yang tidak mempunyai cross-drain,

Koefisien aliran permukaan yang dihasilkan oleh masing-masing jarak cross-
drain juga menunjukkan hasil yang sama dengan erosi tanahnya, di mana semakin dekat
jarak cross-drain maka koefisien aliran permukaannya semakin kecil pula. Besarnya
koefisien aliran pernmukaan untuk masing-masing jarak cross-drain pada kelas lereng D
dapat dilihat pada Tabel 14 berikut ini.

Tabel 14. Koefisien Aliran Permukaan pada Kelas Lereng D untuk Masing-masing
Jarak Cross-drain

Jarak Cross-drain
No Kontrol 16 m 1Zm
1 0,362 0,156 . 0,236
2 1,262 0,895 0,145
3 0,660 0,843 0,045
4 0,766 0,779 0,387
5 1,413 0,796 0,678
6 0,920 0,807 0,424
Rata-rata 0,897 0,713 0319 i,
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Dari Tabel 14 di atas koefisien run-off yang dihasilkan oleh petak ukur tanpa
cross-drain adalah sebesar 0,897. Petak ukur dengan jarak cross-drain 20 m nilai
koefisien run-offiiya adalah sebesar 0,713 dan petak ukur dengan jarak cross-drain 12 m
adalah sebesar 0,319. Berkurangnya koefisien run-gff pada petak ukur deﬁgan cross-
drain disebabkan oleh adanya saluran pada jalan sarad yang berfungsi untuk
mengalirkan aliran permukaan dari jalan sarad menuju hutan. Adanya guludan pada
jalan sarad juga akan menyebabkan berkurangnya kecepatan aliran permukaan pada
jalan sarad. Dilihat dari koefisien run-offiniya maka pada kelas lereng D ini penggunaan
cross-drain efektif dalam menunrunkan erosi dan aliran permukaan pada jalan sarad.
Besarnya berat tanah tererosi dan koefisien aliran permukaan pada kelas lereng D untuk

masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Gambar 6 berikut :

0 — Y : : ' T : - T : . T
kontrol D-16m DP-12m
Jarak Cross-drain

] Erosi (fon/ha/bln) {dKoef. Run-off I

Gambar 6. Berat Tanah Tererosi dan Koefisien Run-off pada Kelas
Lereng D ' '

Dari Gambar 6 di atas terlihat perbedaan yang sangat besar antara berat tanah tererosi
dan koefisien rurn-off pada petak ukur tanpa cross-drain dengan petak ukur yang
mempunyai cross-drain pada jarak 12 m. Seperti yang telah dikemukakan di atas,
dengan semakin dekat jarak antar cross-drain, jumlah aliran permukaan yang terjadi
akan semakin banyak berkurang sehingga kapasitas transportasi aliran permukaan juga
akan berkurang dan jumlah tanah yang terkikis atau tererosi akan semakin berkurang
pula. Dengan sudut cross-drain yang dibuat 45° terhadap jalan akan menyebabkan
aliran permukaan tertahan dan dapat mengalir di saluran menuju hutan atau jurang,

sehingga volume aliran permukaan yang terjadi pada jalan sarad setelah cross-drain
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akan berkurang. Sedangkan untuk jalan sarad yang tidak mempunyai cross-drain aliran
pérmukaan yang terjadi tidak tertahan, akibatya aliran permukaan akan semakin cepat
pada bagian bawah lereng dan kemampuan air untuk mengikis tanah semakin
bertambah. Akhirnya tanah yang terkikis dan tererosi pada bagian bawah leréng akan
semakin banyak pula dan- koefisien rum-off yang dihasilkan juga akan semakin

meningkat.

Perbandingan Berat Tanah Tererosi dan Koefisien Aliran Permukaan pada setiap
Kelas Lereng

Rata-rata volume aliran permukaan dan berat tanah yang tererosi pada masing-
masing kelas lereng dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 15. Rata-rata Berat Tanah Tererosi pada setiap Kelas Lereng untuk Masing-
masing Jarak Cross-drain

Jarak Cross-drain
Kontrol

Kelas Jauh Dekat

(mm) (ton/ha/bin) (mm) {ton/ha/bln) (mm) (ton/ha/bin}
A 3,626 0,264 6,272 0,367 11,812 0,761
B 9,212 0,455 3,227 0,070 9,686 0,319
C 11,825 0,726 7,985 0,398 4,644 0,056
D 20,130 7,888 17,112 3,019 9,156 1,208

Dari Tabel 15 di atas terlihat bahwa semakin tinggi kelas lereng aliran permukaan
dan erosi akan semakin meningkat pada jalan sarad tanpa cross-drain. Hal ini
disebabkan oleh semakin curam kelerengan jalan, maka kecepatan aliran permukaan
akan semakin bertambah dan kemampuannya untuk mengikis tanah permukaan jalan .
yang dilaluinya akan semakin meningkat pula, sehingga volume aliran permukaan dan
erosi yang tertampung menjadi lebih banyak.

Untuk kelas lereng C dan kelas lereng D pada petak ukur yang mempunyai jarak
antar cross-drain yang lebih dekat terlihat bahwa erosi yang dihasilkannya lebih kecil
dari pada petak ukur yang jarak antar cross-drainnya lebih jauh. Hal ini terjadi karena
dengan semakin dekat jarak antar cross-drain, kemampuan cross-drain untuk
menurunkan erosi akan semakin besar. Namun pada kelas lereng A terlihat bahwa
semakin dekat jarak antar cross-drain erosi yang dihasilkannya akan semakin besar pula.

Hal ini diduga disebabkan pada kelas lereng A dampak pembuatan cross-drain lebih



besar dari pada pengaruh adanya cross-drain. Pada kelas lereng B erosi dan aliran
permukaan yang dihasilkan oleh petak ukur tanpa cross-drain dan yang m;s:mpunyai
cross-drain  mempunyai nilai yang lebih rendah dari besar erosi yang masih dapat
dibiarkan. Sehingga penggunaan cross-drain pada kelas lereng B masih beium efektif.
Perbandingan erosi tanah pada kelas lereng A, B, C, dan D untuk masing-masing jarak

cross-drain dapat dilihat pada Gambar 7 di bawah ini.

Erosi (ton/ha/bln)

Kontrol Jauh Dekat
Jarak Cross-drain

| ElKelas lereng A Kelaslereng B @ Kelas lereng C Bl Kelas lereng D ]

Gambar 7. Grafik Rata-rata Erosi Tanah pada Kelas Lereng A, B, C
dan D untuk Masing-masing Jarak Cross-drain
Besarnya koefisien run-off untuk kelas lereng A, B ,C dan D pada setiap jarak cross-
drain disajikan pada Tabel 16 berikut ini.

Tabel 16. Koefisien Run-off untuk kelas lereng A, B, C dan D untuk Masing-masing
Jarak Cross-drain

Kelas lereng oo Koefisien Run-off
Kontrol Jauh Dekat
A 0,164 0,262 0,513
B 0,422 0,151 | 0,380
C 0,567 0,336 0,242
D 0,897 0,713 0,319

Dari Tabel 16 di atas, terlihat bahwa pada kelas lereng C dan D semakin dekat
jarak cross-drain maka koefsien run-offnya semakin kecil. Hal ini dapat disebabkan
oleh adanya saluran dan guludan pada jalan sarad yang berfungsi untuk mengalirkan air

dari badan jalan sarad dan mengurangi kecepatan aliran permukaan pada jalan sarad.
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Pada cross-drain dengan jarak yang dekat, aliran permukaan yang terjadi akan semakin
banyak yang dialirkan menuju hutan atau jurang, sehingga pada bagian bawah lereng
aliran permukaan yang terjadi akan semakin berkurang.

Pada kelas lereng A terlihat bahwa dengan semakin berkurangnya jarak cross-drain
maka koefisien run-offiiya akan semakin bertambah. Hal ini diduga disebabkan pada
kelas lereng A cross-drain yang dibuat tidak dapat menurunkan aliran permukaan yang
terjadi, namun meningkatkan aliran permukaan pada jalan sarad. Peningkatan aliran
permukaan pada petak ukur yang mempunyai cross-drain pada kelas lereng A diduga
karena kegiatan pembuatan cross-drain yang menggunakan buldozer meningkatkan
pemadatan tanah, sehingga aliran permukaan yang terjadi menjadi semakin meningkat.

Pada kelas lereng B, nilai koefisien run-off petak ukur dengan jarak cross-drain
yang jauh mempunyai nilai yang lebih kecil dari pada petak ukur tanpa cross-drain dan
petak ukur dengan jarak cross-drain yang dekat. Pada kelas lereng B penggunaan
cross-drain tidak efektif untuk menurunkan volume aliran permukaan terutama pada
cross-drain dengan jarak yang lebih dekat. Adanya cross-drain pada jalan sarad akan
meningkatkan aliran permukaan yang terjadi, meskipun pada jarak yang jauh cross-
drain dapat menurunkan volume aliran permukaan
Dengan demikian penggunaan cross-drain pada kelas lereng A dan B masih belum
efektif. Perbandingan koefisien run-off pada kelas lereng A, B, C dan D disajikan pada
Gambar 8 berikut.
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Gambar 8. Koefisien Run-off pada Kelas Lereng A, B, C dan D

untuk Masing-masing Jarak Cross-drain



KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu :

1.

Penggunaan cross-drain pada kelas lereng A tidak efektif, karena diduga pembuatan
cross-drain dengan menggunakan huldozer dapat meningkatkan pemadatan tanah
dan erosi.

Penggunaan cross-drain pada kelas lereng B tidak efektif, karena erosi yang
dihasilkan oleh petak ukur dengan dan tanpa cross-drain masih berada di bawah
batas erosi yang masih dapat dibiarkan.

Penggunaan cross-drain pada kelas lereng C efektif untuk menurunkan besarnya
erosi tanah dan aliran permukaan pada jarak 15 m.

Penggunaan cross-drain pada kelas lereng D belum mampu menurunkan erosi
hingga kurang dari Dbatas erost yang masih dapat dibiarkan, namun dapat
mengurangi besarnya erosi hingga 85,93% dari besarnya erosi tanpa cross-drain.
Pada kelas lereng C dan D semakin dekat jarak cross-drain, maka erosi yang

dihasilkan semakin kecil pula.

B. Saran

Untuk kelas lereng A dan B sebaiknya dilakukan pengamatan penggunaan cross-

drain yang dibuat secara manual. Selain ifu, perlu dipertimbangkan besarnya biaya yang

dibutuhkan untuk pembuatan cross-drain dalam menentukan jarak yang paling efektif

pada masing-masing kelas lereng. Kemiringan jalan yang digunakan sebaiknya lebih

bervariasi lagi agar hasil yang didapatkan lebih akurat.
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Lampiran 1. Hasil Pengukuran Volume Aliran Permukaan dan Berat Tanah Tererosi

A. Pengamatan [

Petak Ukur  Volume Aliran  Volume Contoh Berat Kering Berat Tanah
Permukaan (ml) (ml) Tana,h (g) Tererosi (gr)
Kontrol 4928 42,50 0,45 52,179
A-25 4928 50,20 0,85 83,442
A—50 3696 47,20 0,76 39,512
Kontrol 6160 51,00 ’ 016 19,325
B-20 4928 53,00 0,14 13,017
B-30 5420.8 51,50 0,11 11,578
Kontrol 4928 52,00 0,21 26,535
C-15 4928 48,00 0,10 10,267
C-20 6160 50,00 0,17 20,944
Kontrol 12481.480 47,50 0,43 112,990
D-12 3696 47,00 0,30 23,591
D-16 3423.906 52,80 1,07 69,386

B. PengamatanII

Petak Ukur  Volume Aliran  Volume Contoh * Berat Kering Berat Tanah
Permukaan (ml) {ml) Tanah (g) Tererosi (gr)
Kontrol 14384 42,00 0,48 168,960
A-25 57904 41,80 0,43 595,663
A-350 22176 46,00 0,37 178,372
Kontrol 36960 4160 0,35 310,962
B-20 24640 142,20 0,39 227,716
B-30 17248 43,00 0,24 96,268
Kontrol 91168 43,50 024 502,99
C-15 23408 48,00 0,08 39,013
C-20 12320 40,80 0,28 84,549
Kontrol 103445.408 39,00 0,64 1697,566
D-12 5420.8 37,90 0,52 74,375
D-16 46690.836 41,50 ' 0,66 742,553




Lampiran 1. Hasil Pengukuran Volume Aliran Permukaan dan Berat Tanah Tererosi

(lanjutan)

C. Pengamatan Iil

Petak Ukur  Volume Aliran  Volume Contoh ~ Berat Kering Berat Tanah
Permukaan (ml) (ml) Tanah (g) Tererosi (gr)
Kontrol 29568 42,00 0,27 190,080
A-25 108416 44,50 0,18 438,537
A~ 350 51744 34,20 0,12 181,558
Kontrol 54208 40,00 0,10 132,520
B-20 475552 40,80 0,12 139,888
B-30 226068.8 44,80 006 30,360
Kontrol 71456 38,20 0,20 374,115
C—-15 19712 52,00 0,05 18,943
C-20 56672 42,00 0,21 283,360
Kontrol 103445408 49,80 0,77 1599,457
D-12 29568 41,50 0,58 413,240
D-16 79032.251 42,00 060 1129,032

D. Pengamatan IV

Petak Ukur ~ Volume Aliran  Volume Contoh Berat Kering Berat Tanah
Permukaan (ml) (ml) Tanah (g) Tererosi (gr)
Kontrol 36690 41,00 0,23 205,822
A-25 108416 49,00 0,29 641,646
A-50 68992 42,60 0,28 - 453,469
'''' Kontrol 71456 43,00 0,27 448,677
B-20 61600 42,10 0,26 _ 380,428
B-30 36960 42,00 0,07 61,600
Kontrol 86240 41,00 0,25 525,854
C-15 23408 36,00 0,03 26,003
C-20 66528 40,80 0,24 391,341
Kontrol 182689.839 40,00 2,98 13610,393
D-12 41888 41,00 0,85 868,410
D-16 118219.993 42,60 0,96 2664,113




Lampiran 1. Hasil Pengukuran Volume Aliran Permukaan dan Berat Tanah Tererosi

(lanjutan)

E. Penéamatan A%

Petak Ukur ~ Volume Aliran ~ Volume Contoh ~ Berat Kering ° Berat Tanah
Permukaan (ml) (ml) Tanah (g) Tererosi (gr)
Kontrol 16016 36,00 0,27 120,120
A-25 62339.2 42,490 0,31 455,782
A—50 30800 41,80 0,32 235,789
Kontrol 115808 44,50 0,19 494,461
B-20 103488 38,20 0,03 81,273
B-130 9856 41,50 0,07 16,625
Kontrol 113344 42,50 0,32 853,414
C-15 11088 49,70 0,02 6,686
Cc-20 41888 42,80 0,13 127,230
Kontrol 180652.665 41,00 0,77 3392,5
D-12 39424 42,00 0,18 168,960
D-16 64796.390 40,50 0,59 943,947

F. Pengamatan VI

Petak Ukur  Volume Aliran  Volume Contoh Berat Kering Berat Tanah
Permukaan (m!) {ml) Tanah (g) Tererosi (gr)
Kontrol 34496 48,00 0,36 258,720
A-25 1034838 41,00 0,26 656,265
A-50 59136 4300 0,20 275,051
Kontrol 62832 41,20 0,20 305,010
B-20 56672 47,80 0,12 ‘ 142,272
B-30 29568 48,40 0,08 48,873
Kontrol 78848 41,60 0,24 454,892
C-15 20944 43,00 0,05 24,353
C~20 62832 41,00 0,21 321,822
Kontrol 176491.901 40,00 2,08 9333,579
D-12 36961 42,50 0,60 521,802
D-16 98524.768 41,80 0,72 1697,077




Lampiran 2. Pendugaan Berat Tanah Tererosi per Tahun pada Setiap Kelas Lereng

Berat Tanah Tererosi (ton/ha/th)
Kelas Lereng
' Kontrol Jauh Dekat
A 16,574 32,667 47,026
B 30,486 4,874 28,341
C 36,819 45,073 2,997
b 1211,753 351,449 170,495

- Pendugaan berat tanah tererosi per tahun didapatkan dari hubungan curah hujan dan erosi

yang terjadi per kejadian hujan

- Hubungan curah hujan dan Erosi pada setiap kelas lereng

a. Kelas Lereng A

1y =0,0924 + 0,0079x

- Kontrol
-A-50 cy=0,0118+0,1659x
-A =25 1y =10,0797 + 0,0508x

b. Kelas Lereng B

ry= 0,0412+0,0157x

- Kontrol
-B-30 1y =-0,0077 + 0,0026x
-B-20 :y=-0,0086 +0,0150x

¢. Kelas Lereng C

- Kontrol ry= 0,2029 + 0,018x
~-C-20 :y=-0,1173 + 0,0237x
-C-15 :y= 0,0109+0,0015x

d. Kelas Lereng D

- Kontrol 1y =-6,410 + 0,656x
~-D-16 1y =-1,0153 +0,1851x
-D~12 1y =-0,7950 + 0,0019x

Keterangan : x = Curah Hujan {mm)
y = Brosl




Lampiran 3. Rata-rata Curah Hujan, Hari Hujan dan Intensitas Hujan Bulanan

HPH PT. Kulim Company

Curah Hujan Hari Hujan Intensitas Hujan

BULAN (mm) (hari) (mm/hari hujan)
Januari 149,17 16,00 9,00
Februari 150,17 13,67 10,49
Maret 234,33 16,00 14,16
April 184,60 17,00 10,64
Mei 157,00 12,60 12,20
Juni 79,80 8,40 9,33
Juli 118,67 9,33 12,89
Agustus 125,33 11,00 12,05
September 125,20 10,60 10,65
Oktober 176,00 13,40 13,62
November 260,80 21,20 12,18
Desember 203,20 20,80 9,60

Sumber : Stasiun Meteorologi Simpang Tiga Pekan baru
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Lampiran 4. Peta Situasi Areal HPH PT. Kulim Company
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